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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Pada tahap akhir dalam penelitian ini berdasarkan hasil pengujian yang telah 

dilakukan dan dibahas pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa harga minyak sawit internasional tidak signifikan terhadap volume ekspor 

minyak sawit Indonesia ke India, Tiongkok, Belanda, Italia dan Jerman (sig = 0.3033 

signifikan terhadap volume ekspor minyak sawit Indonesia ke India, Tiongkok, 

 = 0.01). Sedangkan, perubahan nilai 

tukar Rupiah terhadap USD berpengaruh negatif dan signifikan terhadap volume 

ekspor minyak sawit Indonesia ke India, Tiongkok, Belanda, Italia dan Jerman (sig = 

Dummy kebijakan ISPO dengan probabilitas 0.0084 memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap volume ekspor minyak sawit Indonesia ke 

minyak sawit Indonesia memiliki keunggulan komparatif terbaik dengan negara-

negara lain di dunia yaitu iklim, ketersediaan sumber daya manusia, dan area lahan 

untuk ekspansi. Kebijakan Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO) telah mampu 

meningkatkan volume ekspor minyak sawit Indonesia. Sehingga, di waktu yang 

akan datang diharapkan semakin banyak perusahaan yang memiliki sertifikat ISPO. 

Dengan demikian target pada tahun 2020, target 100% sertifikasi ISPO untuk 

perusahaan perkebunan kelapa sawit dapat tercapai dan ISPO dapat lebih diakui 

serta berdaya saing di pasar Internasional. 

5.2 Implikasi Kebijakan 

 Upaya untuk meningkatkan keunggulan kompetitif harus dilakukan terus 

menerus. ISPO adalah salah satu cara untuk meningkatkan keunggulan kompetitif 

Indonesia dan pemerintah harus selalu memainkan perannya sebagai katalis untuk 

mengembangkan tidak hanya industri hulu tetapi juga industri hilir kelapa sawit. 

Oleh karena itu, rekomendasinya adalah untuk mengakselaresi kebijakan yang telah 

ada untuk industri kelapa sawit, yang terdiri dari: (1) Mengembangkan kebijakan 

yang terintegrasi dan saling terkait, ada banyak faktor-faktor untuk peningkatan 

minyak sawit Indonesia yang perlu dikembangkan untuk memastikan pencapaian 

keberlanjutan yang kemudian akan meningkatkan keunggulan kompetitif. ISPO 

yang memastikan keberlanjutan dalam industri hulu perlu dikaitkan dengan 

kebijakan yang memastikan keberlanjutan untuk industri hilir. (2) Industri hulu 
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terutama di perkebunan, dikembangkan untuk perkebunan rakyat dan petani kecil 

sejalan dengan tujuan untuk mengurangi kemiskinan, menyediakan pekerjaan di 

daerah terpencil, menumbuhkan keterampilan petani dan mengembangkan koperasi 

di antara para petani. Karena sertifikasi ISPO bagi perkebunan rakyat masih rendah 

sebesar 20 persen. Penyebabnya antara lain, kepemilikan lahan yang sebagian 

besar masih berupa Surat Keterangan Tanah (SKT), sebagian areal terindikasi 

masuk kawasan hutan, para pekebun menolak membentuk koperasi, serta masalah 

pendanaan pra kondisi dan biaya audit. (3) Perbaiki dan permudah administrasi 

serta birokrasi. Salah satu contohnya, mulai dari rendahnya kualitas laporan kinerja 

perusahaan hingga lambannya pelayanan publik oleh pemerintah serta kekurangan 

dokumen yang kerap kali tidak disertakan adalah dokumen yang menyatakan 

perpanjangan masa konsesi lahan berstatus Hak Guna Usaha (HGU). Lalu, 

seringnya perusahaan masih menggunakan lahan hutan untuk perkebunan sawit 

karena cukup lama waktu untuk memperpanjang HGU. Terkait dengan legalitas 

dimana perusahaan sudah mengantungi Hak Guna Usaha tapi mendadak kebunnya 

masuk dalam kawasan hutan akibat perubahan kebijakan. 
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